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Nama Penyusun : Syahrir
NIM : 40400112160
Judul Skripsi :aKemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Program Studi
Akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik
2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
Makassar
Skripsi ini membahas tentang kemampuan literasi informasi mahasiswa
Program Studi Akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik 2012/2013)
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar. Pokok masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi informasi
mahasiswa Program Studi Akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik
2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi
informasi mahasiswa Program Studi Akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun
Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yakni
untuk mendeskripsikan dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara
mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan
dengan teknik wawancara dan observasi dengan 10 orang mahasiswa jurusan
akuntansi semester VIII sebagai informan
Hasil analisis menunjukkan kemampuan literasi informasi mahasiswa
Program Studi Akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik 2012/2013)
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar dengan menggunakan acuan
standar yang dibuat Association of College and Research Libraries (ACRL).
adalah kemampuan yang dimiliki sebagian besar mahasiswa untuk menentukan
kealamiahan dan keluasan informasi dapat dikatakan sudah baik. Dalam hal
kemampuan mengakses informasi, dapat disimpulkan sebagian besar mahasiswa
telah memiliki kemampuan yang baik. Untuk mengevaluasi informasi yang
diperoleh secara kritis, mayoritas mahasiswa sudah melakukannya dengan baik.
Kemampuan sebagian besar mahasiswa dalam menggunakan dan
mengkomunikasikan informasi juga sudah baik. Dan mahasiswa juga telah
memahami terhadap isu hukum, ekonomi dan sosial seputar informasi secara etis
dan legal dapat dikatakan sudah cukup baik.
Dari penjabaran, kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa, maka dapat
dikatakan kemampuan literasi informasi mahasiswa Program Studi Akuntansi S1
Semester VIII sudah cukup baik.




Era informasi sekarang ini ditandai dengan kemajuan pesat dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tampa dibatasi oleh ruang dan waktu,
dimana pengguna membutuhkan informasi yang cepat, tepat dan akurat sesuai
dengan kebutuhan. Perpustakaan merupakan salah satu tempat dan sarana
untuk mencari informasi dan ilmu pengetahuan berperan aktif untuk
menyebarkannya ke segenap lapisan masyarakat. Menurut Sulistyo-Basuki
(1993: 3), perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijual. Keberadaan perpustakaan diyakini sangat penting
dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat secara umum, sehingga
pengembangannya dilakukan secara terus-menerus dengan mengacu pada visi
dan misi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Perpustakaan sudah merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat terutama mahasiswa, pelajar,
dan juga kelompok tertentu untuk suatu kegiatan dalam kebutuhan dan kegiatan
masing-masing. Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi yang secara
mudah bisa diakses oleh pengguna khusus dalam dunia pendidikan tinggi
adalah mahasiswa yang bukan hanya memiliki intelektual, tetapi harus
memiliki kemampuan mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi,
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2menyusun, menciptakan, menggunakan dan mengkomunikasikan informasi
tersebut kepada orang lain untuk menyelesaikan dan menemukan jalan keluar
dari suatu masalah yang dihadapinya. Bila seorang mahasiswa memiliki
kemampuan tersebut barulah dikatakan memiliki literasi informasi.
Literasi informasi adalah seperangkat keterampilan yang diperlukan
untuk mencari, menganalisis dan memanfaatkan informasi (Bundy dalam
Hasugian, 2009: 200).  Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi secara sederhana
diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis, dalam konteks
akademika mahasiswa, literasi mempunyai arti kemampuan memperoleh
informasi dan menggunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat mahasiswa.
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq Ayat: 1.
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”
(Tafsir al-Misbah, Q.S. Al-Alaq/96: 1)
Dalam ayat tersebut Allah SWT. memerintahkan kepada kita untuk
senantiasa membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-ilmu
yang bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat. Dalam hadis
Rasulullah SAW. di jelaskan tentang pentingnya ilmu yang artinya sebagai
berikut:
“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang
tidak mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan
3menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia
(tinggi). Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan
di akhirat” (Tafsir al-Misbah: 491, HR. Ar-Rabii’)
Dan juga hadis, Muslim berikut :
“Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga” (Tafsir al-Misbah: 491, HR.
Muslim)
Dari ayat dan hadis Rasulullah di atas, sangat jelaslah bahwa dalam
ajaran Islam sangat ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang
memiliki ilmu akan diberikan derajat yang lebih tinggi oleh Allah SWT. di
dunia maupun di akhirat. Cara yang efektif dalam mencari ilmu adalah dengan
banyak membaca dan belajar. Kita dituntut untuk selalu mencari literatur-
literatur untuk dipelajari demi pengembangan diri, salah satunya dengan
mendatangi perpustakaan-perpustakaan, karena perpustakaan menyimpan
beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan
menyediakan berbagai macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu
perpustakaan sering disebut sebagai gudang ilmu pengetahuan yang mudah
untuk diakses.
Jadi salah satu suatu keharusan sebagai mahasiswa membaca dan
menulis kemudian memahami dan mempelajari apa yang menjadi bidang atau
profesi dan semua mahasiswa dihadapkan dengan informasi yang dikemas
dalam berbagai bentuk yang bisa diakses dengan mudah dan cepat di era
globalisasi informasi. Hal ini menimbulkan ledakan informasi dan disinilah
diperlukan kemampuan literasi informasi oleh mahasiswa agar mampu
mengikuti perkembangan informasi.
4Kemampuan untuk mendapatkan informasi dalam pemenuhan
kebutuhan informasi tidak muncul dengan sendirinya, sehingga kemampuan
untuk mendapatkan informasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap
orang dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Tingkat kemampuan
berbeda inilah yang menentukan seberapa baik hasil dari analisis informasi
yang ditentukan atau produk informasi yang dihasilkan.
Mahasiswa merupakan sebagian dari sekelompok orang yang selalu
membutuhkan informasi sebagai bahan rujukan/referensi dalam kesehariannya.
Kebutuhan akan suatu informasi ini adalah salah satu untuk menunjang dalam
proses perkuliahan yang diikutinya. Oleh sebab itu mahasiswa harus
membutuhkan keterampilan literasi informasi. Sehingga mempermudah
mahasiswa itu sendiri dalam mencari dan menemukan informasi yang sesuai
dengan kebutuhannya. Sehingga bisa disimpulkan bahwa keterampilan ini
salah satu faktor pendukung dalam proses belajar yang efektif dan efesien
dalam pendidikan tinggi.
Salah satu fakultas di Universitas Hasanuddin Makassar yang
membekali mahasiswa dengan keterampilan literasi informasi adalah Fakultas
Ekonomi. Fakultas ekonomi adalah cabang yang senantiasa mengalami
perkembangan pengetahuan yang berkaitan dengan hal-hal perekonomian dan
keuangan.
Berhubungan dengan keterampilan literasi informasi ini, mahasiswa
Fakultas Ekonomi khususnya Program Studi Akuntansi Universitas
Hasanuddin Makassar diberikan pembekalan ketika mengikuti kegiatan
5pendidikan pemustaka di Fakultas Ekonomi pada saat mahasiswa baru. Dalam
pendidikan pemustaka tersebut, mahasiswa mendapatkan materi tentang
informasi yang nanti akan bermanfaat dalam penelusuran informasi dan
menemukan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Dengan demikian secara
teori mahasiswa telah mengikuti kegiatan pendidikan pemustaka berarti telah
memiliki keterampilan literasi informasi.
Berdasarkan uraian diatas dan untuk merealisasikan keterampilan
literasi informasi yang telah dimiliki oleh Mahasiswa Program Studi Akuntasi
S1 Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar, maka penulis tertarik
untuk membahas dan meneliti tentang kemampuan literasi informasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar, untuk itu
penulis memilih judul “Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa
Program Studi Akuntansi S1 (Semester VIII/ Tahun Akademik 2012/2013)
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam skripsi ini ialah sebagai berikut “bagaimana
kemampuan literasi informasi mahasiswa program studi akuntansi S1
(Semester VIII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin Makassar?”
’
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi ini,
maka perlu memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting.
6Literasi berasal dari Bahasa Inggris literacy yang artinya kemampuan
membaca dan menulis. Literacy berasal dari kata latin littera yang berarti letter
atau huruf, sehingga literacy sering diterjemahkan sebagai melek-huruf dan
illiteracy sebagai buta-huruf (Tim Reality, 2008: 124). Karena huruf sama
artinya dengan aksara maka di perkenalkan istilah keberaksaraan dan tuna-
aksara umtuk memperhalus istilah melek-huruf dan buta-huruf.
Huruf merupakan elemen pembentukan kata-kata dalam penulisan
bahasa. Bahasa merupakan sarana komunikasi, memberi dan menerima
informasi pengetahuan. Aksara dapat dibentuk berdasarkan cara pengucapan
atau cara pengambaran kata-kata yang dimaksud.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi
operasional yang dimaksud adalah kemampuan mahasiswa menggunakan
simbol-simbol bahasa tulis untuk dapat memberi dan menerima informasi
pengetahuan bagi mahasiswa program studi akuntansi S1 (Semester VIII/
Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
Makassar.
Definisi operasional di atas sekaligus merupakan ruang lingkup skripsi
ini. Sedangkan batasan lokasinya terfokus pada mahasiswa program studi
akuntansi S1 (Semester VIII/ Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin Makassar.
7D. Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan penelitian
kepustakaan yang bertujuan, antara lain:
1. Untuk mencari bahan referensi berupa buku dan dokumen lain yang
berkaitan dengan tema/topik penelitian.
2. Menjelaskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti
mempunyai relevan (sesuai atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori-teori
yang ada di dalam buku, artikel dan sumber lainya yang berkaitan.
3. Untuk mengantisipasi atau menghindari duplikasi penelitian yaitu
menghindari jangan sampai judul yang akan diteliti telah diteliti oleh
orang lain.
Adapun penulis menemukan beberapa judul buku dan artikel yang
berkaitan atau mempunyai hubungan dengan judul skripsi, namun buku-buku
tersebut tidak membahas sama persis seperti judul skripsi ini, seperti:
1. Literasi Informasi (Information Literacy): Pengantar untuk Perpustakaan
Sekolah karya Blasius Sudarsono (et.al).
Dalam buku ini ada kajian tentang literasi informasi di mana buku ini
mengemukakan pentingnya literasi informasi untuk peserta didik sekolah,
dimana perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta ledakan
informasi, diringi pula berkembangnya kurikulum dan metode pembelajaran
peserta didik sekolah dan menengah seperti  pendidikan berbasis kompotensi
dan resource-based curriculum yang kemudian sekarang diberlakukan
kurikulum satuan pendidikan mendorong proses belajar independe/mandiri
8dan mengharus para perseta didik memiliki keterampilan pencarian sumber
informasi sebagai pendukung proses pembelajaran.
Buku ini mengkaji untuk mengenal seluk-beluk literasi informasi
agar dapat dipahami dan diterapkan/diwujudkan oleh pustakawan sekolah.
Meskipun yang mendalam, namun dalam buku menyampaikan pengertian
secara dasar menyeluruh. Buku ini  diawali penjelasan tentang sejarah singkat
dan perkembangan dari konsep literasi informasi, istilah dan maknanya,
kemudian meninjau keadaan perpustakaan sekolah di Indonesia, dan
dipaparkan model pengembangan kemampuan dasar.
2. Urgensi Literasi Informasi dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi di
Perguruan Tinggi karya Jonner Hasugian
Dalam artikel ini mengkaji tentang literasi informasi di perguruan
tinggi. Kemampuan mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
yang dibutuhkan secara efektif bukanlah merupakan kemampuan atau
keterampilan baru yang muncul sebagai tuntutan dari era informasi. Artikel
ini juga membahas tentang literasi informasi, literasi informasi dan dunia
perguruan tinggi, standar kompetensi literasi untuk pendidikan tinggi dan
implementasi model literasi informasi.
3. Literasi Informasi di Perguruan Tinggi karya Umi Proboyekti
Dalam artikel ini secara umum mengkaji tentang kemampuan literasi
informasi untuk mengetahui kapan dan mangapa membutuhkan informasi,
bagaimana dan dimana mendapatkan informasi, mampu mengevaluasi
9apakah informasi yang didapatkan tepat, dan akhirnya dapat menggunakan
dan mempresentasikan dengan benar. Dalam artikel ini juga di kemukakan
tentang pemberdayaan pekerja informasi dan perpustakaan dimana dilakukan
secara internal dan terus-menerus dilakukan seiring perkembangan teknologi
dan informasi sehingga dapat mempermudah pekerja informasi memiliki
kemampuan belajar  secara mandiri dan mengarahkan pekerja informasi
untuk mengembangan layanan perpustakaan untuk kemudahan para
pemustaka.
4. Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa pada Layanan American
Corner di UPT Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang menurut
Association of College and Research Libraries karya Yusuf Dzul Ikram Al
Hamidy dan Heriyanto
Dalam artikel ini mengemukakan literasi informasi mahasiswa pada
layanan American Corner di UPT Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang
dengan menggunakan standar yang dibuat Association of College and
Research Libraries (ACRL). Artikel ini mengemukakan juga pada
mahasiswa yang mengambil disiplin ilmu non eksak dan sering berkunjung
ke American Corner. Dalam artikel ini membahas pengertian literasi
informasi, tujuan literasi informasi, manfaat literasi informasi, manfaat
kompetensi literasi informasi pada Perguruan Tinggi, standar literasi
informasi Association of College and Research Libraries (ACRL).
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5. Transportasi Literasi Informasi: Peran Sejati Perpustakaan Nasional RI
karya Romi Febriyanto Saputro
Dalam artikel ini secara umum mengkaji tentang literasi peradaban,
membudayakan literasi, dan strategi membangun literasi. Dalam artikel ini
juga di kemukakan tentang literasi memiliki arti penting dalam kehidupan.
Sebagai sarana transportasi literasi, perpustakaan Nasional RI dituntut untuk
menumbuhkan, membudayakan, melayankan, mengembangkan, dan
memelihara literasi informasi dalam kehidupan masyarakat.
Jadi buku dan artikel di atas, membahas hampir semua ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan kepustakaan, sehingga banyak yang menganggap
buku ini sebagai salah satu buku pencetus tentang ilmu-ilmu perpustakaan
dalam bahasa Indonesia. Salah satu pembahasan dalam buku dan artikel
tersebut juga tentang literasi informasi.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui
kemampuan literasi informasi mahasiswa program studi akuntansi S1




1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
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perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan
dengan kemampuan literasi informasi mahasiswa program studi
akuntansi S1 Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman
untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu akan datang.
b. Secara Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna untuk
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna dan tenaga
pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya pengguna dan
tenaga pengelola Perpustakaan Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin Makassar yang berkaitan dengan literasi informasi
mahasiswa program studi akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin Makassar.
2) Diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap pembaca bahwa
kemampuan terhadap literasi informasi dibutuhkan untuk mendukung
kehidupan baik di bidang akademik maupun bidang non akademik.
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F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka
penulis mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini,
yaitu :
1. Bab pertama (I), terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, kajian pustaka, metode
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan garis besar isi skripsi.
2. Bab kedua (II), terdiri atas tinjauan pustaka yang meliputi pengertian
literasi informasi, standar literasi informasi, model literasi informasi, dan
manfaat literasi informasi.
3. Bab keempat (III), terdiri atas metodologi penelitian yang  mencakup jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.
4. Bab ketiga (IV), merupakan bab yang berisi hasil deskripsi dan
pembahasan penelitian mengenai kemampuan literasi informasi mahasiswa
program studi akuntansi S1 (Semester VIII/ Tahun Akademik 2012/2013)
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar .
5. Bab kelima (V), terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil





Amerika adalah tempat lahir tempat istilah dan konsep information
literacy. Pada tahun 1974 Paul Zurkowski menggunakan istilah information
literacy untuk pertama kali dalam makalah yang diajukan kepada U.S National
Commission on Libraries dan Information Sciennce (NCLIS). Sebagai
Presisden dari The Information Industry Association, dia merespon kecepatan
pertumbuhan informasi yang dapat dikatakan tidak terkandali itu. Menurut
Zurkowski seorang pekerja memerlukan kemampuan khusus untuk
menggunakan beraneka ragam sumber informasi dalam melaksanakan
tugasnya. Orang yang memiliki kemampuan ini adalah yang disebut sebagai
orang yang information literate. (Blasius Sudarsono, 2007: 4).
Dalam sebuah simposium perpustakaan di Texas, California State
University pada tahun 1976, menyatakan bahwa untuk menjadi information
literate, seseorang memerlukan keterampilan yang mencakup kerampilan
mengenali masalah dan menentukan kebijakan untuk
menyelesaikan/mengatasi masalah tersebut secara efisien dan efektif. Sejak
itulah para pendidik dan pustakawan melalui merumuskan batasan atas istilah
literasi informasi. (Lee Buchinal dalam Blasius Sudarsono, 2007: 4).
Owens menghubungkan literasi informasi dengan domokrasi  bahwa
selain literasi informasi penting untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif
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dan efisien, literasi informasi juga dibutuhkan sebagai jaminan untuk bertahan
di institusi demokrasi dalam rangka memberikan suara, dengan pelbagai
sumber informasi akan membuat tepat dalam mengambil keputusan. (Owens
dalam Eisenberg 2004: 3).
Menurut Doyle dalam Sudarsono (1997: 9), seseorang yang memiliki
kemampuan literasi informasi (information literate person) adalah seseorang
yang, antara lain:
1. Menyadari kebutuhan akan informasi
2. Menyadari informasi yang akurat dan lengkap merupakan dasar
untuk membuat keputusan yang tepat
3. Mengidentifikasi sumber-sumber potensi dari suatu informasi
4. Membngun strategi pencarian yang tepat
5. Mengakses sumber-sumber informasi, termasuk dasar teknologi
lainnya
6. Mengevaluasi informasi
7. Mengorganisasikan informasi untuk mengaplikasikan/mempraktekan
8. Mengintegrasikan informasi yang baru dengan yang sudah dimiliki
(pengetahuan lama)
9. Mengguanakan informasi dengan kritis dan untuk menyelesaikan
masalah
Menurut American Library Association (ALA), infomartion literacy
merupakan salah satu komponen penting yang harus dimiliki setiap induvidu
dan yang berkontribusi dalam mencapai pelajaran seumur hidup. Literasi
15
informasi sangat di perlukan dalam setiap aspek kehidupan manusia, dan itu
berlangsung semur hidup. (Naibaho, 2007: 3).
Berdasarkan penjelasan di atas, tentang literasi informasi maka dapat
disimpulkan bahwa literasi informasi adalah serangkain keterampilan/
kemampuan yang dibutuhkan seseorang dalam memecahkan suatu masalah
sehingga ia dapat mengambil keputusan secara tepat, cepat dan akurat.
Induvidu tersebut dapat mengatahui kapan informasi itu dibutuhkan dan
memiliki kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, menggunakan dan
mengkomunikasikan informasi yang sudah ia dapat dari berbagai sumber
secara efektif, yang dapat ia gunakan untuk mendukung pembelajaran seumur
hidup (lifelong learning) dan menggunakan sesuai dengan etika yang berlaku.
1. Komponen Literasi Informasi
Dari berbagi definisi gambaran bahwa literasi informasi dapat di
tampilkan dalam format dan dapat dijadikan kedalam sumber yang
terdokumentasi (buku, jurnal, laporan, tesis, grafik, lukisan, multimedia,
rekaman suara). Tidak menutup kemungkinan dimasa yang akan datang akan
ada format lain dalam menampilkan informasi di luar imajinasi pada saat ini.
Di bawa ini beberapa literasi yang mendukung literasi informasi, yaitu:
1. Literasi perpustakaan (library literacy) yaitu literasi perpustakaan
membantu seorang yang dapat menjadi pemustaka mandiri perpustakaan
dan mampu untuk menetapkan, menetapkan, mengambil dan menentukan
kembali informasi dari perpustakaan.
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2. Literasi visual (visual literacy), diartikan sebagai keterampilan untuk
memahami dan menggunakan gambar, termasuk keterampilan untuk
berfikir, belajar dan mejelaskan istilah yang digambarkan.
3. Literasi media (media literacy), yaitu didefinisikan sebagai keterampilan
untuk memperoleh, menganalisis dan menghasilkan informasi untuk hasil
yang khusus.
4. Literasi komputer (computer literacy), secara umum dapat diartikan akrab
dengan perangkat komputer dan mampu menciptkan dan memanipulasi
suatu dokumen, serta akrab dengan email dan internet.
5. Literasi Jaringan (network literacy) adalah keterampilan untuk
menentukan akses dan menggunakan informasi dalam lingkungan jaringan
pada tingkat, regional dan internasional (Bhandari, 2993: 2–4)
Literasi perpustakaan dibutuhkan untuk menentukan informasi, apakah
bisa dipahami bagaimana bahan perpustakaan diatur dan diakrab dengan
sumber-sumber yang tersedia, mengetahui tentang jenis dari perpustakaan dan
fungsinya mampu menggunakan katalog, mengerti akan kegunaan dari
perangkat referensi untuk tujuan yang berbeda, menggunakan sumber
informasi tambahan: seperti indeks, abstrak, bibliografi, dan biografi. Selain
itu mengetahui tentang peraturan perpustakaan, mengetahui pelayanan fasilitas
perpustakaan, mengetahui perencanaan ruang dan struktur organisasi,
mengetahui sumber informasi: seperti sumber dokumentasi, sumber audio
visual, sumber elektronik, multimedia, dan fotografi, ahli dalam subjek yang
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juga merupakan sumber informasi serta memiliki pengetahuan terhadap
Online Public Access Catalog (OPAC).
Literasi visual terdiri dari belajar visual yaitu pengadaaan dan
pembangunan ilmu pengetahuan secara mendalam, kemudian dilanjutkan
dengan berfikir secara visual yaitu kemampuan untuk menyusun gambar
pikiran dalam bentuk, garis dan warna serta pencitaan tampilan visual yaitu
kemampuan untuk menggunakan simbol visual untuk menampilkan ide dan
memberitahukan artinya.
Literasi media dibutuhkan dalam mengevaluasi informasi seseorang
dalam hal ini untuk mahasiswa harus mampu berfikir kritis dan menyaring
informasi yang diperolehnya yang sesuai dengan kebutuhan. Sedang untuk
mengkomunikasikan ataupun menciptakan karya baru dari informasi yang di
peroleh dibutuhkan literasi komputer dan literasi jaringan. Dalam pengelolaan
informasi yang telah  di peroleh  maka dibutukan literasi komputer, hal ini
dikarenakan pada saat sekarang ini selain isi yang menarik. Tampilan
informasi yang dihasil akan mempengaruhi ketertarikan masyarakat pada
umumnya terhadap informsi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Berdasarkan penjelaskan komponen diatas, merupakan bentuk-bentuk
literasi yang mendukung tercapai tujuan dari literasi informasi itu sendiri.
Merujuk pada arti literasi informasi yang telah disimpulkan maka berbagai
bentuk literasi tersebut sangat dibutuhkan dan pada akhirnya, kelima
komponen ini saling melengkapi untuk mencapainya literasi informasi
pemakai.
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2. Keterampilan Literasi Informasi
Dalam mendefinisikan literasi informasi sebagai istilah yang diterapkan
keterampilan-keterampilan informasi untuk memecahkan masalah, yang terdiri
dari tujuh keterampilan yang harus dimiliki yaitu:
1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi, yaitu kemampuan seseorang,
mahasiswa dalam mengatahui bahwa pengetahuan yamg milikinya tentang
suatu subjek/topik tertentu adalah tidak cukup. Namun oleh sebab itu, dia
tidak sadar sekelilingnya ada banyak sumber-sumber yang tersedia dan
dapat memanfaatkannya untuk menyelesaikan suatu masalah yang
hadapinya.
2. Menentukan strategi pencarian, yaitu suatu proses sebelum pencarian yang
dengannya seseorang mampu mengorganisir data yang telah diketahuinya
ke dalam beberapa kategori atau subjek, mengidentifikasi sumber yang
berpotensi tentang bahan tambahan.
3. Mengumpulkan sumber yaitu kemampuan seorang dalam melakukan
proses pengumpulka berbagai informasi yang diperlukan baik dalam
bentuk tercetak maupun non tercetak, online, dan komputerisasi, interview
dari para ahli, permohonan dokumen pemerintah yang sesuai, konsultan
dengan para pustakawan dan pakar yang lain utuk saran tentang sumber
diperlukan.
4. Menilai dan memahami informasi yaitu sebuah proses mengorganisir dan
menyaring.
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5. Menerjemahkan informasi melibatkan analisis, sintesa, evaluasi dan
pengorganisakan data yang terdeteksi untuk digunakan dan menarik
kesimpulan dari semua yang berkaitan.
6. Mengkomunikasikan informasi, yang berbagai informasi dengan cara
memanfaatkn orang lain dari pertanyaan riset baik dari laporan, poster,
grafik.
7. Mengevaluasi produk prosesnya, yaitu melakukan evaluasi terhadap
produk dan proses penelitian yang sedang dilakukan. (Arga, 2009: 6)
B. Standar Literasi Informasi
Dikatakan seseorang sebagai information literate people jika sudah
memenuhi standar literasi informasi yang ditentukan. Pada saat terdapat
beberapa standar literasi informasi yang dibuat oleh Association of College
and Research Libraries (ACRL) membuat kerangka untuk menilai
kemampuan literasi induvidu, kerangka ini garis besar proses dimana
mahasiswa, pustakawan dan staf lain dapat menentukan indikator tertentu
untuk mengetahui apakah seorang mahasiswa dikatakan memiliki kemampuan
literasi informasi.
Kemampuan literasi informasi sangat berguna bagi mahasiswa karena
dapat dijadikan kerangka pikiran, dikala mahasiswa berinteraksi dengan
informasi yang berbeda-beda. Kemampuan ini bisa jadi bekal mahasiswa lebih
peka dalam mengembangkan pola pikir dalam sistem pembelajaran serta
mahasiswa mengetahui tindakan yang diperlukan untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menggunakan informasi.
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Standar literasi informasi untuk perguruan tinggi (Information Literacy
Competency Standar for Higher School) yang disetujui ACRL Broad, 18
Januari 2000, dalam standar ini disebutkan lima (5) standar yang dimiliki dua
puluh dua (22) indikator yang berfokus pada kebutuhan mahasiswa perguruan
tinggi menurut (Sudarsono, 2007: 21) adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa yang literat menentukan jenis dan batas informasi yang
dibutuhkan.
1.1.Mahasiswa yang information literate menetapkan dan menggunakan
gagasannya mengenai informasi yang dibutuhkan.
1.2.Mahasiswa yang information literate mengidentifikasi berbagai jenis
sumber-sumber informasi yang potensial
1.3.Mahasiswa yang information literate mempertimbangkan nilai dan
manfaat dari informasi yang diperoleh.
1.4.Mahasiswa yang information literate mengevaluasi kembali sifat dan
tingkat kebutuhan informasi.
2. Mahasiswa yang yang literat mengakses informasi yang dibutuhkan
dengan efektif dan efesien
2.1.Mahasiswa yang information literate memilih metode penelitian atau
sistem penelurusan informasi yang paling sesuai untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan.
2.2.Mahasiswa yang information literate membuat dan melakukan
strategi penelusuran yang telah dirancang dengan efektif.
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2.3.Mahasiswa yang information literate melakukan temu kembali
infromasi secara pribadi maupun secara online dengan menggunakan
berbagai metode.
2.4.Mahasiswa yang information literate memperbaiki strategi
penelusurannya jika diperlukan.
2.5.Mahasiswa yang information literate mengutip, memcacat, mengelola
informasi dan sumber-sumber.
3. Mahasiswa yang literat mengevaluasi informasi dan sumbernya
secara kritis.
3.1.Mahasiswa yang information literate merangkum gagasan utama dari
informasi yang dikumpulkan.
3.2.Mahasiswa yang information literate mengeluarkan dan mengunakan
kriteria untuk mengevaluasi informasi dan sumber informasi
3.3.Mahasiswa yang information literate menyatukan gagasan utama
untuk membuat konsep baru
3.4.Mahasiswa yang information literate membandingkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan sebelumnya untuk menetujkan nilai tambah,
pertentangan atau karakteristik lain dari informasi
3.5.Mahasiswa yang information literate menetapkan apakah
pengetahuan baru tersebut berpengaruh terhadap nilai induvidu dan
mengambil langkah untuk perbedaan tersebut
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3.6.Mahasiswa yang information literate menyetujui pemahaman  dan
penafsiran orang lain atau para pakar mengenai informasi dengan cara
diskusi.
3.7.Mahasiswa yang information literate menetapkan apakah pertanyaan
awal dapat diperbaiki
4. Mahasiswa yang literat menggunakan dan mengkomunikasikan
informasi dengan efektif untuk mencapai tujuan tertentu
4.1.Mahasiswa yang information literate memakai informasi dan yang
sebelumnya untuk merencanakan dan menciptakan hasil karya atau
performa/petunjuk tertentu
4.2.Mahasiswa yang information literate memperbaiki proses
pengembangan suatu hasil karya
4.3.Mahasiswa yang information literate mengkomunikasikan hasil karya
atau performa secara efektif kepada orang lain.
5. Mahasiswa yang literat memahami aspek ekonomi, hukum dan sosial
seputar penggunaan akses informasi secara etis dan legal.
5.1.Mahasiswa yang information literate memahami etika, hukum, dan
aspek sosial-ekonomi yang melingkupi informasi dan teknologi
5.2.Mahasiswa yang information literate mematuhi Undang-Undang,
peraturan, kebijakan institusi dan etika yang berkaitan dengan akses
dan penggunaan sumber informasi.
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5.3.Mahasiswa yang information literate mengakui penggunaan sumber
informasi saat menunjukkan hasil karyanya. (Neely, 2006: 6-128)
C. Model  Literasi Informasi Mahasiswa
Ada berbagai model literasi informasi yang dikembang untuk
mengajarkan literasi informasi. Model-model literasi informasi ini merupakan
cara yang terpola harus dimiliki kemampuan untuk mencari informasi dengan
tepat. Ada tiga model yang sering digunakan untuk mengukur literasi
informasi, yaitu The Big Six, Seven Pillars dan Empowerign Eight (E8), yaitu:
1. The Big6, model ini dikembang oleh oleh Pustakawan di Amerika Serikat,




2. Strategi  Pencarian Informasi
2.1.Menetapkan semua sumber yang digunakan
2.2.Menyeleksi sumber terbaik
3. Lokasi dan Akses
3.1.Melokasikan sumber-sumber (baik isi maupun fisiknya)
3.2.Menentukan informasi dalam sumber-sumber yang ada
4. Menggunakan Informasi
4.1.Menghubung-hubungkan informasi
4.2.Menyarikan informasi yang relevan
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5. Sintesi
5.1.Mengorganisasikan informasi dari berbagai sumber
5.2.Mempresentasikan informasi tersebut
6. Evaluasi
6.1.Menilai produk (efektif atau tidak)
6.2.Menilai proses (efesien atau tidak) (Eisenberg, 2006: 34)
2. Seven Pillars Model, dikembangkan dan dibuat oleh Standing Confrence of
National and University Libraries (SCONUL) organisasi dibawah
perpustakaan di Inggris di tahun 1999, dengan keterampilan:
1. Mengidentifikasi topik atau subjek, kata kunci, jenis-jenis sumber
informasi.
2. Menggali informasi yang sesuai dengan topik
3. Memilih informasi yang sesuai dan menyimpan informasi yang sesuai
dengan membuat cacatan atau outline.
4. Mengelola informasi menurut susunan yang tepat
5. Mengkomunikasikan informasi tersebut dengan menggunakan kata-kata
sendiri yang dapat dipahami dan membuat daftar pustaka
6. Menyebarkan informasi dengan format atau bentuk yang sesuai.
7. Penilaian output, berdasarkan masukan dari oarang lain (Wijetunge,
2005: 31 dan 37).
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3. Empowering 8, dikembangkan pada bulan November 2004 dalam
International Workshop of Information Skill for Learning University of
Colombo, Sri Langka. Kegiatan ini di dukung oleh International Federation
of Library Association/ Action for Development Though Library Programme
(IFLA/ALP) dan Natoinal Institute of Library and Information Science
(NILIS) di University of Colombo. Model ini adalah dikembang oleh orang-
orang Asia untuk orang Asia dan menganggap sebagai model merefleksikan
kondisi orang Asia.
Unsur-unsur yang tercakup dalam E-8 yaitu:
1. Mengidentifikasi
1.1.Menentukan topik/subjek
1.2.Menentukan dan memehami siapa target pendengar
1.3.Memilih bentuk yang cocok untuk pruduk akhir
1.4.Mengidentifikasikan kata kunci
1.5.Merencanakan strategi penelusuran
1.6.Mengidentifikasi jenis sumber informasi dimana informasi dapat
ditemukan.
2. Mengeksporalasi
2.1.Menentukan sumber yang cocok dengan topik yang dipilih
2.2.Menentukan informasi yang cocok dengan topik yang dipilih
2.3.Melakukan wawancara, karya wisata atau penelitian luar lainnya
3. Menyeleksi
3.1.Memilih  informasi yang relevan
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3.2.Menentukan informasi yang mana yang terlalu mudah, terlalu sulit
atau biasa saja
3.3.Mencatat informasi yang relevan dengan cara mancacat atau
membuat pengaturan visual seperti chart, grafik atau outline.
3.4.Menentukan tahapan proses
3.5.Mengumpulkan situasi yang cocok
4. Mengorganisir
4.1.Menyotir informasi
4.2.Membedakan antara fakta, opini, dan fiksi
4.3.Memeriksa informasi  dalam susunan yang logis
4.4.Menggunakan visual organiser untuk membandingkan atau menguji
informasi
5. Mencipta




6.1.Melakukan latihan untuk mempersentasikan hasil karya ilmiah
6.2.Membagikan informasi kepada pendengar
6.3. Menanyakan informasi dalam bentuk yang tepat sesuai dengan
pendengar.
6.4. Menyiapkan dan menggunakan perlengkapan dengan mestinya
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7. Menilai
7.1.Menerima masukan dari pendengar
7.2.Menilai penampilan oarang lain sebagai respon hasil karya orang lain
7.3.Merefleksikan sudah seberapa baiknya penelitian ini dilakukan
7.4.Mengucapkan keterampilan baru yang telah dipelajar dalam proses
penelitian ini
7.5.Memperhatikan hal-hal apa saja yang dapat dilakukan dengan lebih
baik lagi di waktu yang akan mendatang.
8. Mengaplikasi
8.1.Meninjau  ulang masukan dan penialai yang telah diberikan
8.2.Menggunakan masukan dan penilaian tugas belajar selanjutnya
8.3.Mengusahakan untuk menggunakan pengetahuan baru yang peroleh
di situasi yang beragam
8.4.Menentukan subjek lain apa saja yang dapat menerapkan
keterampilan ini
8.5.Memberi tambahan pada portfolio yang dibuat
D. Manfaat Literasi informasi
Literasi informasi merupakan salah kemampuan dasar mutlak harus
dimiliki setiap orang untuk dapat survei dalam abad 21 ini, kerena informasi
telah menjadi kekuatan yang besar meresap dan mempengaruhi berbagai
sektor kehidupan. Dalam aspek kehidupan apapun, orang harus berjumpa dan
bergaul dengan informasi, misalnya dalam dunia pendidikan tinggi. Mereka
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yang memiliki kemampuan untuk bergaul/menangani informasi akan berhasil
dalam mencapai tujuannya.
Ada beberapa manfaat kompetensi literasi informasi dalam
pendidikan tinggi adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan metode yang telah teruji untuk dapat mengarahkan
mahasiswa kepada berbagai informasi yang terus berkembang. Setiap
individu berhadapan dengan informasi yang berbagai macam dan
berlimpah. Informasi bisa tersedia di berbagai tempat baik melalui
perpustakaan, sumber-sumber komunitas, organisasi khusus, media dan
internet.
2. Dalam mendukung usaha nasional untuk meningkat mutu pendidikan
secara umumnya. Lingkungan belajar yang pro aktif mensyaratkan setiap
mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi dengan demikian
kemampuan dalam informasi tesebut akan selalu mengikut perkembangan
bidang ilmu yang pelajarinya.
3. Menyediakan perangkat pelengkap untuk memperkuat isi perkuliahan.
Oleh sebab itu, maka mahasiswa dapat mencari bahan-bahan yang
berhubungan dengan perkuliahan sehingga dapat penunjang isi
perkuliahan.
4. Meningkatkan pembelajaran semur hidup. Dalam hal ini pembelajaran
seumur hidup ini merupakan misi utama dari sebuah institusi pendidikan




Metodologi penelitian menurut Kartono (1996: 20), adalah ajaran
mengenai metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian.
Sebagaimana telah diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-
persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan
yang cermat dan teliti. Syarat-syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan,
kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005: 54). Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar
fenomena yang diselidiki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai
metode alamiah (Moelong, 2006: 6).
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Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku,
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana
demikian peneliti terjun langsung ke lapangan.
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori.
Penliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan
wawasan baru sepanjang melakukan penelitian.
B. Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data mahasiswa program
studi akuntansi S1 (Semester VIII/ Tahun Akademik  2012/2013).
b. Data Sekunder
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan  hasil
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 17 Juni 2013 sampai dengan
tanggal 17 Juli 2013 yang bertempat di perpustakaan Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin Makassar, Jln. Perintis Kemerdekaan Unhas km.10.
Makassar.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai
dengan permasalahan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), menyatakan bahwa
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan
makna dalam suatu topik tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung
atau bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
2. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 310), mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses. Sedangkan menurut Sarwono (2006: 224),
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
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Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap
objek, yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah
dilakukan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2002: 23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang
mendukung penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan
berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).
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Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, yaitu:
a. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan
diambil intinya (informasi).
b. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang
saling berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat
untuk memahami apa yang sebenarnya.
c. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian
peneliti (Faisal, 2001: 256 - 258).
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini
mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada
variable penelitian yang telah ditentukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap mahasiswa
tentang literasi informasi mahasiswa program studi akuntansi S1 (Semester
VIII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
Makassar pada hari Senin tanggal 17 Juni 2013. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 10 orang informan yang
status sebagai mahasiswa program studi akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun















Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dalam hasil
penelitian dan pembahasan, peneliti menggunakan ACRL Information Literacy
Competency Standard for Higher Education karena standar ini memiliki 5
komponen yang dijelaskan dengan 22 indikator kinerja, maka penulis
memperoleh hasil sebagai berikut:
1) Kemampuan mahasiswa merumuskan langkah untuk memperoleh
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya
Seorang mahasiswa yang literat akan mendefinisikan dan
menyampaikan dengan jelas langkah memperoleh kebutuhan
informasinya, yaitu mendefinisikan langkah-langkahnya memperoleh
informasi yang ingin dicari kemudian dapat membuat perician tentang
topik/subjek atau tema yang akan dicari sehingga dapat diketahui sumber
yang tepat sesuai dengan topik ataupun subjek yang ingin diperoleh, cara
tersebut merupakan bagian dari merumuskan langkah untuk memperoleh
informasi. Kebutuhan informasi seorang mahasiswa akan berbeda-beda
tergantung dari peran yang mereka jalani di dalam kehidupannya sesuai
dengan bidangnya. Dalam menentukan informasi yang dibutuhkan untuk
mendukung peran mereka, mahasiswa menggunakan berbagai cara.
Santi menggunakan internet, ia lebih sering menggunakan mesin
pencari google dan mencari informasi di perpustakaan, Santi langsung
menuju ke rak-rak buku karena di rak buku tersebut terdapat keterangan
buku dan nomor klasifikasi.
“internet, dan mencari buku di perpustakaan” (Santi)
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Yunus dengan menggunakan sumber-sumber informasi dari
internet dan memanfaatkan perpustakaan, tergantung mana yang lebih
cepat, jika banyak pemustaka yang sedang menggunakan fasilitas hot spot
di perpustakaan, otomatis akses ke internet dan kadang-kadang ia tidak
ketemu di internet, Yunus memutuskan untuk mencari informasi melalui
buku diperpustakaan. Yunus langsung mencari buku di rak karena dulu ia
pernah berkeliling untuk melihat judul-judul buku yang sesuai kebutuhan
di perpustakaan sehingga ia sudah hafal letak penempatan bukunya. Sama
hal juga dikatakan oleh Yusvika. Ia menelusur informasi melalui internet,
perpustakaan. Jika mencari informasi di perpustakaan ia langsung menuju
ke rak yang sudah tersedia keterangan mengenai buku.
“di internet dan perpustakaan, tergantung mana yang lebih cepat,
kalau fakultas kebetulan WIFI-nya sehinnga bisa akses gratis, saya
cari ke buku” (Yunus)
“saya melalui internet dan perpustakaan, kalau di perpustakaan,
saya cari judul sesuai dengan kebutuhan” (Yusvika)
Indri merumuskan terlebih dahulu pokok-pokok informasi yang di
butuhkannya, kemudian mencari informasi tersebut di text book di
perpustakaan atau internet, sehingga mempermudah mencari informasi
yang sesuai dengan kebutuhannya. Begitu juga Iswar selalu terlebih
dahulu merumuskan permasalahan, setelah itu mencari informasi yang
sesuai dengan kebutuhannya untuk menjawab apa yang sudah menjadi
permasalahan skripsinya.
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“Saya merumuskan terlebih dahulu pokok-pokok informasi yang di
butuhkan, kemudian mencari informasi tersebut di text book atau
internet” (Indri)
“terlebih dahulu merumuskan permasalahan, setelah itu mencari
informasi yang sesuai dengan kebutuhan saya untuk menjawab apa
yang sudah menjadi permasalahan skripsi saya” (Iswar)
Ghaliyah, langsung mencari informasi di perpustakaan dan internet
dengan alasan di perpustakaan bentuk fisik ditujukan biasa di dosen
sebagai barang bukti dan internet sebagai referensi saja dalam skripsinya.
Dhani merumuskan persoalan-persoalan apa yang ada dalam skripsinya
sebagai referensi sehingga permudah proses pencarian dalam pemenuhan
kebutuhanya.
“saya langsung mencari informasi di perpustakaan dan internet
dengan alasan di perpustakaan bentuk fisik ditujukan biasa di
dosen dan dosen meminta bawakan bukunya sebagai barang bukti
dan internet sebagai referensi saja dalam skripsi saya” (Ghaliyah)
”merumuskan persoalan-persoalan apa yang ada dalam skripsi,
saya jadikan sebagai referensi sehingga permudahan proses
pencarian dalam pemenuhan kebutuhan” (Dhani)
Andisyah biasa merumuskan permasalahan yang terkait dengan
skripsi, sebelum  mencari informasi yang dibutuhkan dan mencari dua
pilihan pertama: di perpustakaan dan kedua: internet.
Ningsih sudah menjadi kebiasanya sebelum mencari informasi,
merumuskan tema/topik informasi terlebih dahulu sehingga nanti
mempercepat pencarian informasi yang butuhkannya. Baik diperputakaan
dan secara online internet
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Ratna begitu juga merumuskan terlebih dahulu dalam memperoleh
informasi sesuai dengan judul skripsinya. Mencarinya di perpustakaan
skripsi peneliti yang relevan dengan judul skripsinya dan biasa memcari
akses donwlod di internet.
“saya biasa merumuskan permasalahan yang terkait dengan
skripsi, sebelum  mencari informasi yang dibutuhkan dan mencari
dua pilihan pertama: di perpustakaan dan kedua: internet”
(Andisyah)
“sudah menjadi kebiasanya sebelum mencari informasi,
merumuskan tema/topik informasi terlebih dahulu sehinngga nanti
mempercepat pencarian informasi yang butuhkannya. Baik
diperputakaan dan secara online internet” (Ningsih)
“saya merumuskan terlebih dahulu dalam memperoleh informasi
sesuai dengan judul skripsi saya. Mencarinya di perpustakaan
skripsi peneliti dahulu yang relevan dengan judul skripsi saya dan
donwlod di internet” (Ratna)
Berdasarkan jawaban diatas, yang berikan oleh mahasiswa, dapat
diketahui bahwa mereka merumuskan langkah untuk memperoleh
informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Kemudian mencari informasi
tersebut di perpustakaan dan internet. Hal ini bisa dikatakan  keriteria
termasuk mahasiswa yang literat dalam hal merumuskan masalah.
2) Kemampuan mahasiswa dalam menentukan bentuk informasi yang
butuhkan
Mahasiswa yang literat mengidentifikasi berbagai jenis dan
bentuk/format informasi yang tersedia, antara lain mengetahui bagaimana
informasi dihasilkan secara formal atau informal yang kemudian akan
diorganisasikan dan disebarkan luaskan. Kegiatan mengidentifikasi berarti
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juga memahami jenis dan mengetahui dimana sumber informasi dapat
ditemukan, baik cetak maupun non cetak, serta memilih bentuk/format
terbaik dan relevan dengan tugas yang ditangani oleh mahasiswa.
Kemampuan menentukan batas dan jenis informasi juga dapat dilihat dari
pemanfaatan informasi yang pada saat ini sudah dalam berbagai
bentuk/format.
Sinta membutuhkan informasi bentuk informasi tercetak ataupun
dalam bentuk file di komputer sehingga mempermudah proses
menyelesaikan tugas akhirnya dalam memnyusun skripsinya. Untuk
mendapatk informasi tersebut, sinta menuju perpustakaan untuk mencari
bukunya dan mencari internet. Begitu juga Yunus biasa membutuhkan
informasi yang tercetak, seperti buku, jurnal dan file dalam
komputer/laptopnya yang sedang carinya maupun sudah di carinya
dijadikan sebagai referensi dalam menyusun skripsinya. Dan Yusvika
sama membutuhkan informasi bentuk buku maupun file dalam komputer.
“saya membutuhkan informasi bentuk informasi tercetak ataupun
dalam bentuk file di komputer sehingga mempermudah proses
menyelesaikan tugas akhirnya dalam memnyusun skripsi saya”
(Sinta)
“saya biasa membutuhkan informasi yang tercetak, seperti buku,
jurnal dan file dalam komputer/lapto yang sedang cari maupun
sudah dicari, dijadikan sebagai referensi dalam menyusun skripsi”
(Yunus)
“saya membutuhkan informasi bentuk buku maupun file dalam
komputer” (Yusvika)
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Indri selama proses perkuliahan, dan penyusunan tugas akhir, ia
membutuhkan data bentuk digital maupun text book. Bentuk informasi
tidak begitu penting substansinya sesuai dengan yang dibutuhkan. Begitu
juga Iswar, Ghaliyah dan Dhani selalu membutuhkan bentuk informasi
baik bentuk digital dan buku dalam menyusun skripsinya.
“selama proses perkuliahan, dan penyusun tugas akhir, saya
membutuhkan data digital maupun textbook” (Indri)
“dalam bentuk file atau dokumen” ( Iswar)
“saya butuhkan data digital dan buku untuk menyusun skripsi”
(Ghaliyah)
“buku dan digital untuk penyusunan skripsi” (Dhani)
Andisyah bentuk informasi yang dibutuhkan berbagai macam
seperti baik bentuk buku, digital dan audio-visual yang sesuai kebutuhan,
akan tetapi yang sering dibutuhkan yakni buku teks dan digital. Ningsih
membutuhkan informasi yang dalam bentuk data sekunder dan primer,
data virtual dan literatur perpustakaan untuk proses penyusun skripsinya.
Sama hal dengan Ratna membutuhkan informasi yang dalam bentuk
bentuk buku, digital dan literatur perpustakaan untuk proses penyusun
skripsi atau tugas akhirnya.
“bentuk informasi yang saya butuhkan berbagai macam seperti
baik bentuk buku, digital dan audio-visual yang sesuai kebutuhan,
akan tetapi yang sering butuhkan yakni buku teks dan digital”
(Andisyah)
“saya membutuhkan informasi yang dalam bentuk data sekunder
dan primer, data virtual dan literatur perpustakaan untuk proses
penyusun skripsi saya” (Ningsih)
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“saya butuh informasi dalam bentuk buku, digital dan literatur
perpustakaan untuk proses penyusun tugas akhir saya” (Ratna)
Berdasarkan wawancara yang diperoleh mayoritas mahasiswa
membutuhkan informasi bentuk/format kebanyakan tercetak,
digital/elektronik  ketika mencari informasi, pilihan ini sangat baik karena
berarti mahasiswa tidak membatasi bentuk/format yang dipilih sebagai
sumber informasi yang pada saat ini sudah dalam berbagai bentuk/format.
3) Kemampuan mahasiswa menelusuri informasi, metode yang
digunakan dalam mengakses informasi, misalnya menggunakan tanda
tambah (+)/tanda petik (“)
Setelah mahasiswa mendapatkan alat bantu pencarian informasi
yang tepat, maka mahasiswa harus mampu menggunakan strategi
penelusuran untuk mencari informasi di berbagai sumber agar dapat
melakukan penelusuran informasi secara efektif dan efisien. Dalam
mencari informasi di internet Santi, Yunus, Yusvika, Indri, Iswar,
Ghaliyah, Dhani, Andisyah, Ningsih dan Ratna terlebih dulu menetapkan
istilah-istilah yang akan digunakan dan kadang-kadang mereka
menggunakan tanda-tanda khusus (logika atau operator Boole) seperti
tanda (“) dan tanda (+).
Santi menggunakan tanda (+), jika hasil penelusurannya dirasakan
masih kurang mendalam. Yunus menggunakan tanda petik (“) dan tanda
tambah (+) bahkan memakai kata-kata. Begitu dengan Yusvika langsung
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menggunakan kata/kata kunci dan terkadang menggunkan  tanda tambah
(+).
“langsung, tapi kadang-kadang pakai tanda tambah juga” (Santi)
“pakai tanda petik sama tanda tambah, tapi seringnya langsung
menggunakan kata-kata” (Yunus)
“saya langsung, kadang-kadang juga pake tanda tambah.”
(Yusvika)
Senada dengan Indri, Iswar, Ghaliya, Dhani, Andisyah, Ningsih
dan Ratna. Mereka ini langsung menggunaka kata kunci dan terkadang
menggunakan tanda petik (“) dan tanda tambah (+) untuk melengkapi dan
mewakili kebutuhan tersebut dalam menelusri dan mengakses informasi.
“untuk lebih mendalam lagi saya pakai tanda tambah, tapi
seringnya saya langsung” (Indri)
“sering kali langsung menggunakan kata-kata tapi kalau hasilnya
kurang maka pakai tanda tambah” (Iswar)
“langsung menggunakan kata-kata kunci apabila sudah tahu tapi
kalau belum muncul, saya gunakan tanda tambah” (Ghaliyah)
“kadang-kadang menggunakan tanda petik dan tambah, kemudian
tulis kata kuncinya” (Dhani)
“saya langsung, tapi saya juga kadang-kadang menggunakan
tanda tambah” (Andisyah)
“langsung, tapi kadang-kadang pakai tanda tambah juga”
(Ningsih)
“saya pakai tanda tambah, tapi seringnya saya langung” (Ratna)
Berdasarkan jawaban mahasiswa tampak bahwa mereka sudah
cukup mampu untuk melakukan strategi penelusuran informasi.
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mahasiswa menetapkanter lebih dulu istilah yang akan digunakan untuk
mewakili kebutuhan informasi, setelah itu mereka menggunakan tanda
khusus seperti tanda petik (“) dan tanda tambah (+). Hal ini sesuai dengan
indikator kinerja 2.2 ACRL Information Literacy Competency Standard
for Higher Education, yaitu menggunakan strategi penelusuran yang
sesuai seperti operator Boole (Neely, 2006: 55).
4) Kemampuan mahasiswa dalam menyimpan informasi yang
dibutuhkan
Sarana dalam penyimpanan informasi sangat dibutuhkan oleh
mahasiswa untuk menyimpan hasil pencarian mereka. Hal ini dapat
memudahkan mahasiswa jika ingin menemukan informasi yang sama.
Untuk itu, dalam mempermudah penyimpanan informasi yang telah
diperoleh dibutuhkan sarana penyimpanan dalam berbagai bentuk dan
informasi di dalamnya diatur sesuai keinginan mahasiswa agar
memudahkan dalam penemuan kembali. Dalam menyimpan informasi
mahasiswa dapat memilih teknologi yang paling sesuai dengan informasi
yang telah diperolehnya. Untuk informasi yang berasal dari internet,
biasanya Santi, Yunus dan Dhani menyimpan informasi yang sudah
diperoleh ke dalam flashdisk.
“saya simpan pakai flashdisk” (Santi)
“disimpan di flashdisk” (Yunus)
“menyimpan di flashdisk” (Dhani)
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Yusvika, Indri, Iswar, Ghaliyah dan Andisyah langsung
menyimpan informasi yang telah diperoleh kedalam komputer dan laptop
mereka dengan cara diperoleh dengan menggunakan berbagai format atau
bentuk agar informasi itu menjadi lebih teratur dan mudah untuk
mencarinya kembali jika dibutuhkan serta tidak tercampur dengan data-
data yang lainnya.
“langsung menyimpan di laptop, didownload kemudian dicopy”
(Yusvika)
“kalau dari internet, langsung simpan dikomputer/lapto, kalau
yang dari buku, kalau banyak di foto copy, tapi kalau sedikit di
catat” (Indri)
“kalau saya sudah dapat disimpan dilaptop” (Iswar)
“dilaptop saya” (Ghaliyah)
“sudah biasa saya simpan flashdisk” (Andisyah)
Berbeda dengan Ningsih dan Ratna menggunakan harddisk untuk
menyimpan informasi. Ia memiliki 1 hard disk eksternal sebesar 300
gigabyte dan sudah terisi hampir 100 gigabyte yang sudah digunakan
untuk menyimpan informasi yang ia peroleh. Menurut Ningsih dan Ratna,
manajemen file merupakan suatu teknik yang bagus. Manajemen file perlu
dilakukan setiap hari agar ketika informasi itu dibutuhkan dengan
mudahnya Ningsih dan Ratna dapat mengakses kembali dan jika Ningsih
dan Ratna tidak menerapkan manajemen file dalam menyimpan informasi,
maka Iswar akan sulit untuk menemukan kembali. Selain itu,terkadang
Ningsih dan Ratna sudah mulai lupa sehingga Iswar harus sering melihat
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folder itu. Jadi, Iswar menyimpan informasi yang sudah ia peroleh ke
dalam satu file-file yang sudah ia kelompokkan yang terdapat dalam hard
disk. Kemudian, jika informasi itu ingin ia bagikan kepada teman-
temannya maka ia mengcopy informasi/file tersebut ke-CD (Compact
Disk).
“saya punya 1 disk eksternal itu 300 giga efektif, sudah terisi
hampir 100 giga, itu manajemen file itu ternyata suatu ilmu
tersendiri, suatu usaha tersendiri dan itu tidak mudah, harus kita
garap setiap hari supaya ketika informasi itu dibutuhkan dengan
mudahnya kita munculkan dengan mudahnya bisa kita akses, kalau
kita biasa mendapatkan berbagai informasi entah dari teman entah
dari download entah dari mana-mana kemudian kita tidak
manajemen, kita tidak manage itu, kita akan kebingungan ini
ditaruh dimana, file-file untuk suatu event ini, jadinya harus
sering-sering di lihat, kadang-kadang kita lupa, sudah digolongkan
kemudian saya copy ke suatu CD, saya bagikan pada teman-teman
sesuai dengan interet mereka” (Ningsih)
“saya mempunyai 1 disk eksternal itu 300 giga efektif, sudah terisi
hampir 100 giga, menyimpan file-file baik untuk tugas skripsi dan
kalau ada  teman yang butuh atau minta saya memberikan untuk
bantu menyelesaiakan tugasnya” (Ratna)
Dari hasil wawancara dengan mahasiswa, dapat disimpulkan
tampak bahwa mahasiswa menyimpan semua informasi yang telah
diperoleh dengan menggunakan berbagai format atau bentuk agar
informasi itu menjadi lebih teratur dan mudah untuk mencarinya kembali
jika dibutuhkan serta tidak tercampur dengan data-data yang lainnya.
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5) Kemampuan mahasiswa bertindak apabila mengalami kesulitan
dalam mencari informasi terkait dengan topik bahasan
Dalam setiap mahasiswa dalam mengakses informasi yang mereka
butuhkan mengalami berbagai hambatan, baik itu dari dalam diri mereka
maupun dari luar dirinya. Oleh karena itu, mereka harus dapat mengatasi
hambatan tersebut agar mereka mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Hambatan yang ditemukan Sinta adalah ketika mencari informasi dari
buku, jika informasi dari buku-buku yang ia dapatkan kurang mendukung
tugasnya, maka ia mencari informasi dari internet.
“saya langsung mencari buku dan kalau buku-buku kurang
mendukung tugas saya, saya cari informasinya di internet” (Santi)
Yunus dan Yusvika terkadang mendapatkan informasi yang tidak
sama dengan yang diinginkan, misalnya sewaktu ia mencari topik tentang
akutan 1, tapi yang ia dapatkan baik dari buku maupun internet, bukan
hanya akutan 1 tetapi bisa akutan 1, 2 dan 3, sehingga tidak tepat. Namun,
menurut Yunus hal itu tidak menjadi masalah bahkan ia dapat
mengembangkan informasi itu. Selain itu, Yunus terkadang mengalami
hambatan dalam mengakses internet di perpustakaan. Jika sedang banyak
pemustaka atau mahasiswa yang menggunakan hot spot, maka itu akan
berpengaruh terhadap kecepatan akses ke internet dan proses mengunduh
dari situs tersebut, Yunus memutuskan untuk mencari informasi melalui
buku.
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“terkadang yang saya cari itu banyak yang tidak sama, misalnya
saya cari judul tentang akutan 1, tapi isi bukunya tidak sesuai
dengan kebutuhan, saya cari di internet” (Yunus)
“kalau saya tidak dapat informasi di internet, saya mencari
informasi di perpustakaan” (Yusvika)
Indri tidak pernah mengalami kesulitan terkait informasi. Sama  hal
dengan Iswar tidak pernah informasi karena jaringan informasi internet
dan fasilitas diperpustakaan.
“saya tidak pernah mengalami kesulitan terkait informasi” (Indri)
“selama ini tidak mengalami kesulitan dalam mencari informasi
karena ada WIFI, saya gunakan bahkan buku” (Iswar)
Senada Ghaliyah, Dhani dan Andisyah tidak mengalami kesulitan
dalam mencari informasi merekam meminta pendapat ketema-teman atau
dosen pembimbing.
“saya meminta pendapat teman-teman dan dosen pembimbing”
(Ghaliyah)
“kalau mangalami kesulitan, saya meminta pendapat teman-teman
atau dosen pembimbing” (Dhani)
“langsung meminta pendapat teman atau dosen pembimbing”
(Andisyah)
Begitu juga Ningsih dan Ratna selama ini tidak mengalami
kesulitan di karena ada perpustakaan dan WIFI-nya dengan gratis sehingga
informasi mudah di dapatkan.
“saya langsung mencari di perpustakaan dan sambil mengakses di
internet” (Ningsih)
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“kalau saya langsung cari di perpustakaan atau mengakses di
internet” (Ratna)
Berdasarkan tanggapan dari mahasiswa diketahui bahwa mereka
terkadang-kadang mendapatkan informasi yang tidak sesuai dengan apa di
inginkan. Ada yang sebagian mahasiswa menganggap hal itu tidak
menjadi masalah, bahkan dapat menjadi inspirasi dalam mengembangkan
informasi tersebut. Namun, sebagian ada pula mahasiswa yang
berpendapat, jika mereka tidak menemukan informasi yang diinginkan di
buku, maka mereka mencari informasi itu di internet dengan
memperdalam penelusuran dan bertanya kepada orang lain atau ke dosen
pembimbing mereka.
6) Kemampuan mahasiswa dalam mencari solusi jika informasi yang
diperoleh tidak sesuai dengan kebutuhannya
Dari berbagai sumber informasi diperoleh, mahasiswa
mengevaluasi sumber informasi itu sesuai dengan kebutuhan dan
prinsipnya. Untuk informasi yang berasal dari internet, Santi mengevaluasi
dengan melihat bahwa informasi tersebut tidak berasal dari blog karena
menurut Santi informasi yang ada di blog kadang-kadang tidak jelas
pengarangnya siapa dan apakah orang itu benar-benar berkompeten di
bidangnya sehingga ia tidak berani untuk mengambil informasi itu dan
Santi jarang menggunakan blog sebagai acuan untuk dijadikan sumber
informasi, Santi hanya membaca blog itu sekilas. Selain pengarang, tahun
terbit juga menjadi salah satu faktor yang dievaluasi oleh Santi.
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Menurut Santi dan Yunus, tahun terbit berpengaruh terhadap
perkembangan suatu bidang ilmu dan harus mempertimbangkan
kemutakhiran karena permintaan dosen yang menentukan penggunaan
tahun terbit yang baru.
“kalau dari internet jarang pakai blog khusus, terkadang tidak
jelas sumbernya dan kompeten dibidangnya atau tidak, cuma baca
sekilas, kadang dari dosen sendiri sudah ditentkan harus yang
terbitan terbaru” (Santi)
“terkadang memakai blog, sebab tidak jelas sumber dan juga
dosen sudah menentukan informasi terbaru” (Yunus)
Akan tetapi, menurut Yusvika dan Indri jika informasi itu bersifat
teori dan filosofis, tidak menjadi masalah untuk menggunakan terbitan
yang lama. Namun, jika bersifat teknis seperti teknologi dan komputer,
Yunus menggunakan yang terbaru karena bidang itu berkembang dengan
cepat dan pragmatis. Dalam menggunakan informasi untuk ilmu sosial,
Yunus mengevaluasi dengan cara menelusuri teori yang pertama kali
dikeluarkan oleh pakarnya, kemudian ia melihat teori-teori berikutnya.
“sifatnya filosofis saya pikir zaman dulu pun tidak masalah, tetapi
kalau sifatnya teknis, teknologi saya pikir harus yang terbaru,
seperti perkembangan komputer sekarang, tapi kalau sesuatu yang
sifatnya teori, filosofis, apalagi ilmu sosial, saya pikir harus
ditelusuri dari pakarnya pertama kali tentang apa, kemudian siapa
menemukan teori tersebut, apalagi ilmu sosial, kalau ilmu eksak
dengan percobaan, mungkin kebenarannya lebih akurat, tapi kalau
ilmu sosial di dalam metodologis yang mereka anggap objektif,
ada subjektifitas, ada pengaruh tentang nilai-nilai pribadi,
interest” (Yusvika)
“filosofis saya berpikir jaman dulu tidak jadi masalah, tetapi kalau
sifatnya teknis, teknologi terbaru, seperti perkembangan
komputer” (Indri)
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Iswar, Ghaliyah dan Dhani lebih memilih yang gratis daripada
harus membayarnya. Dalam mengakses internet lebih memilih untuk
mengakses internet di perpustakaan karena tersedia fasilitas hot spot gratis
di perpustakaan sehingga ia hanya membawa laptopnya. Untuk mengakses
melalui buku, Yusvika dan Indri lebih senang untuk meminjam buku di
perpustakaan karena sudah menjadi anggota perpustakaan sehingga sudah
gratis untuk meminjam buku.
“ada gratis WIFI-nya, saya bawa laptop sendiri, kalau book saya
pinjam ” (Iswar)
“sudah gratisan WIFI, kalau buku pinjam disini, tinggal serahkan
kartu anggota” (Ghaliyah)
“kalau saya langsung menggunakan internet mengakses gratis,
baik menggunakan laptop sendiri dan pinjam buku sebagai bahan
referensi” (Dhani)
Dalam menggunakan buku tersebut, Andisyah, Ningsih dan Ratna
melihat dulu pengarangnya siapa. Biasanya Iswar menggunakan sumber
informasi yang ditulis oleh pengarang yang berkompeten (ahli) di bidang
yang sesuai dengan jurusannya yakni Akuntansi dan organisasi yang
berkompeten pula seperti Kementerian Pendidikan Nasional. Selain itu,
Iswar lebih menyukai literatur yang berbahasa Indonesia karena faktor
jurusannya yaitu akuntansi yang lebih sering menggunakan literatur-
literatur bahasa Indonesia, bahkan menggunakan bahasa Asing dan Ratna
tidak perlu mengartikannya lagi.
“kalau di buku, siapa pengarang dan kalau berkompeten dalam
bidangnya dan saya suka cari-cari juga Depdiknas, buku siapa dan
pengarang” (Andisyah)
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“buku, siapa pengarangnya dan kalau memang berkompeten
dalam bidangnya dan mencari juga Depdiknas” (Ningsih)
“di buku lihat dulu siapa pengarang, berkompeten dibidangnya,
saya juga pakai yang dari Depdiknas. soalnya mereka memang
tahu perkembangan bahasa Indonesia, lebih suka bahasa
Indonesia soalnya di jurusan saya terbitannya banyak yang dari
bahasa Indonesia” (Ratna)
Berdasarkan jawaban dari mahasiswa tampak bahwa mereka
mengevaluasi sumber-sumber informasi yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Mereka mengevaluasi beberapa kriteria, yaitu
pengarang yang berkompeten, tahun terbitan terbaru, bahasa yang
digunakan, dan akses terhadap sumber informasi tersebut. Namun, ada dua
mahasiswa yang tidak berkeberatan untuk menggunakan terbitan lama jika
informasi itu bersifat teori dan filosofis. Dalam melakukan evaluasi
terhadap sumber informasi, mahasiswa telah melakukan indikator kinerja
3.2 ACRL Information Literacy Competency Standard for Higher
Education, yaitu mengevaluasi sumber informasi dengan beberapa kriteria
(Neely, 2006: 82).
7) Kemampuan mahasiswa dalam memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sesuai dengan topik pembahasan
Di era globalisasi ini sumber informasi bukan hanya berasal dari
perpustakaan saja, melainkan juga dari internet atau bahkan dari berbagai
macam teknologi. Untuk itu, diperlukan alat bantu pencarian dalam
mengakses sumber-sumber informasi tersebut dan mahasiswa harus
memiliki kemampuan dalam menggunakan alat bantu apapun yang dapat
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menunjang mereka untuk mencari sumber-sumber informasi. Untuk
mencari sumber informasi di perpustakaan, Santi dan Yunus langsung
menuju ke rak buku karena di rak buku tersebut terdapat keterangan buku
dan nomor kelas. Sarana yang digunakan Santi untuk mencari informasi di
internet adalah google karena ia lebih sering menggunakan google dan
belum pernah menggunakan situs khusus, dan begitu juga yunus
menggunakan internet adalah google untuk mencarin informasi.
”di internet, ada situs khusus, jarang saya gunakan, karena
mencari juga terbatas, saya keperpustakaan menggunakan buku
dan meminjam” (Santi)
“terkadang menggunakan situs khusus, sebab mencari susah,
langsung ke raknya dan di raknya ada keterangannya nomor buku
tentang judul buku” (Yunus)
Terkadang Yusvika menggunakan sarana katalog online (OPAC)
jika sedang mencari buku di perpustakaan, tetapi ia lebih sering langsung
mencari buku ke rak karena dulu Yusvika pernah berkeliling untuk melihat
buku-buku apa saja yang tersedia di perpustakaan sehingga ia sudah hafal
letak penempatan buku. Untuk alat bantu pencarian informasi di internet,
Yusvika menggunakan mesin pencari google karena Yusvika sudah
terbiasa menggunakannya.
“saya sebelumnya dulu sempat keliling-keliling, melihat judul-
judul, saya langsung cari, saya bisa cari di komputer katalog
online, cari informasi di internet, pakai google” (Yusvika)
Senada dengan Indri, Iswar, dan Ghaliyah langsung menuju ke rak
karena di rak terdapat keterangan mengenai buku dan nomor kelas Dewey
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Decimal Classification (DDC). Hal itu lebih mudah karena di setiap rak
sudah terdapat keterangan subjek buku dan nomor klasifikasi buku serta
menggunakan google sebagai alat bantu pencarian informasi di internet.
“kalau di perpustakaan, saya sendiri biasanya melihat dari yang
bacaan-bacaan keterangan, yang di rak-rak, saya langsung cari,
kalau di internet pakai google” (Indri)
“di perpustakaan biasa melihat di rak-rak ada nomor kelas sesuai
dengan judul buku dan internet pakai  google” (Iswar)
“perpustakaan ini fakultas ekonomi biasa saya melihat di rak-rak,
ada nomor kelas sesuai dengan judul bukunya yang dibutuhkan
dan kalau di internet pakai  google” (Ghaliyah)
Karena Dhani dan Andisyah bukan tipe orang yang teliti dan cukup
sabar untuk mencari melalui internet, maka ia lebih sering untuk langsung
menuju ke rak untuk mencari buku. Hal ini dikarenakan Dhani sudah sejak
lama datang ke perpustakaan sehingga ia sudah hafal letak buku-bukunya.
Sarana yang digunakan Dhani untuk mencari informasi di internet adalah
website www.google.com, www.googlechrome.com, dan www.cbn.net.id.
“saya langsung akses internet dan mencari buku sesuai dengan
tugas” (Dhani)
“internet saya sering buka website, kalau untuk media massa
cbn.net.id, kemudian juga saya google, jadi pintu utama, kalau
buku di perpustakaan, saya orang yang cukup teliti, dan cukup
sabar mencari buku diperpustakaan” (Andisyah)
Ketika mencari informasi di perpustakaan Ningsih dan Ratna
langsung menuju ke rak buku karena jika mencari informasi melalui alat
bantu seperti internet kadang-kadang buku yang ia inginkan tidak ada di
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rak. Rina menggunakan sarana mesin pencari seperti google untuk mencari
informasi di internet dan tidak pernah menggunakan situs khusus karena ia
tidak mengetahui alamat situsnya secara pasti.
”perpustakaan ini sudah sediakan buku sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dan kalau menggunakan internet memakai google“
(Ningsih)
“diperpustakaan, misalnya tentang bahasa Indonesia, ada cari-
cari, karena kalau cari di komputer juga kurang lengkap karena
infomasinya bisa saja terselip di buku-buku lain, dari internet
biasa pakai google.” (Ratna)
Dari jawaban yang diberikan oleh mahasiswa, dapat diketahui
bahwa ketika mencari informasi di internet mereka sering menggunakan
alat bantu yang umum yaitu www.google.com, karena mereka merasa
sudah terbiasa dan familiar dengan website tersebut. Mereka telah
melakukan indikator kinerja 2.3 ACRL Information Literacy Competency
Standard for Higher Education, yaitu menggunakan alat bantu pencarian
informasi dalam mengakses sumber-sumber informasi (Neely, 2006: 59).
Akan tetapi, Dhani menggunakan cbn.net.id untuk mengakses informasi
yang berisi kumpulan media massa, baik nasional maupun internasional.
Untuk sarana pencarian informasi di perpustakaan, mereka menggunakan
nomor klasifikasi yang sudah terdapat di rak-rak buku sehingga mereka
lebih sering untuk langsung menuju ke rak karena mereka sudah hafal dan
mengetahui dimana letak buku yang mereka inginkan.
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8) Kemampuan mahasiswa mengelola informasi yang telah diperoleh
Informasi yang sudah didapatkan dapat diolah dengan cara
menggabungkan informasi yang berasal dari sumber-sumber yang berbeda
informasi tersebut akan lebih berguna jika dapat dibagikan kepada
lingkungan di sekitarnya. Sinta merangkum informasi yang sudah ia
dapatkan, baik itu dari internet maupun dari buku. Setelah itu, ia
diskusikan bersama teman-temannya serta bahkan untuk bahan skripsinya.
Dhani menyusun informasi yang sudah ia dapatkan dari berbagai
sumber dan mengembangkan dengan bahasanya sendiri. Andisyah
tergantung, apakah informasi tersebut ia gunakan atau tidak, misalnya
seperti mencari buku, ia mencari informasi terlebih dulu tentang buku itu,
jika ia menyukai buku itu, maka ia akan membeli dan memberitahukan
kepada teman-temannya.
“biasanya saya merangkum sedikit, yang dari internet maupun
perpustakaan, kemudian di diskusi sama tema-teman bahkan untuk
bahan skripsi” (Santi)
“disusun, dikembangkan dengan bahasa sendiri” (Dhani)
“tergantung, informasinya dipakai atau tidak, misalnya kaya cari
buku, saya cari informasi dulu tentang buku tersebut, kalau suka
beli terus dikasih tau ke teman” (Andisyah)
Yunus, Yusvika, Indri dan Iswar mengelolah informasi untuk
menggabungkan informasi yang berasal dari sumber-sumber yang berbeda
Informasi tersebut akan lebih berguna jika dapat jadikan bahan sebagai
referensi skripsi. Yusvikan di jadikan sebagai bahan skripsi maksimal
mungki supaya nanti skripsinya bisa terselesaikan. Indri menjadikan
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sebagai referensi skripsi supaya cepat di ACC atau disetujui sama dosen
pembimbing, begitu pula dengan Iswar bisa bahan skripsinya.
“saya bisa jadikan referensi skripsi” (Yunus)
“mengelolah sebagai bahan skripsi” (Yusvika)
“bisa dijadikan referensi skripsi” (Indri)
“bisa saya jadikan tamabahan untuk skripsi” (Iswar)
Ghaliyah, Ningsih dan Ratna dapat mengumpulkan informasi yang
sudah diperoleh dalam suatu folder sesuai dengan jenisnya kemudian ia
gunakan untuk sekedar bahan bacaan dan menambah pengetahuan, jika ia
ingin membuat suatu tulisan atau skripsi, maka ia akan mengolah
informasi itu menjadi suatu informasi yang baru. Ghaliyah lebih
cenderung untuk membagikan informasi yang ia dapat kepada rekan-rekan
sesama mahasiswa sesuai dengan minat mereka. Ghaliyah memberikannya
dalam bentuk CD secara gratis. Ningsih langsung mengelolah informsi
sesuai dengan judulnya yang di berikan oleh dosennya. Ratna mengolah
informasi yang sudah didapatkan dengan cara memeriksa informasi itu
untuk dipastikan kebenarannya, ia bisa bertanya kepada teman atau
mencari referensi lain.
“saya kumpulkan dalam suatu folder sesuai dengan jenisnya
kemudian saya gunakan sekedar bacaan untuk referensi,
menambah pengetahuan atau mungkin kalau saya harus
mengolahnya menjadi suatu informasi yang baru atau saya
berkepentingan untuk membuat suatu tulisan atau skripsi, saya
punya hobi untuk mengumpulkan info-info, sudah digolongkan
kemudian saya copy ke suatu CD, saya bagikan pada teman-teman
sesuai dengan interest mereka” (Ghaliyah)
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“saya langsung mengelolah informasi yang sesuai dengan judul
yang telah di berikan dosen” (Ningsih)
“biasanya saya periksa informasinya, pastikan kebenaran bisa
bertanya-tanya keteman atau cari-cari referensi lain” (Ratna)
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh mahasiswa, diketahui
bahwa mahasiswa mengolah informasi dengan cara mengumpulkan
informasi yang sudah mereka dapatkan dari berbagai sumber dan
membandingkannya dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Hal
ini sesuai dengan indikator kinerja 3.4 ACRL Information Literacy
Competency Standard for Higher Education, yaitu membandingkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya untuk menentukan
nilai tambah, pertentangan, atau karakteristik lain dari informasi (Neely,
2006: 92).
9) Kemampuan mahasiswa mencantukan nama pengarang dan
sumbernya pada setiap kutipan yang dimasukan dalam karyanya
Di dalam karya dengan mencantumkan sumber informasi untuk
setiap informasi yang diperoleh, maka seseorang dapat dikatakan sebagai
information literate people. Sesuai dengan indikator kinerja 5.1 dan
indikator 5.2 ACRL Information Literacy Competency Standard for
Higher Education, yaitu seseorang yang information literate mampu
memahami aspek hukum, etika, dan sosial ekonomi yang berkaitan dengan
penggunaan informasi dan mengikuti kebijakan yang berlaku di dalam
institusi mereka (François dalam Neely, 2006: 115 dan 122).
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Santi, Yunus, Yusvika, Indri, Iswar, Ghaliyah, Dhani dan Andisyah
selalu mencantumkan sumber informasi yang telah mereka peroleh sebagai
bentuk penghargaan terhadap karya orang lain yang telah mereka gunakan
dan agar tidak dicap sebagai plagiarisme. Selain itu, agar mereka dan
orang lain dapat dengan mudah untuk mengaksesnya kembali. Mereka
juga mengikuti etika yang berlaku di dalam institusi mereka, yaitu harus
mencantumkan sumber-sumber informasi di dalam menulis atau
menghasilkan suatu karya baru.
“biasanya aturan dari kampus juga disuruh cantum sumbernya”
(Santi)
“saya cantumkan, sebagai penghargaan” (Yunus)
“cantumkan, supaya saya tahu sumber dan siapa pengarang”
(Yusvika)
“sudah ada di pedoman penulisan skripsi, harus mencantumkan
sumbernya dari mana, kalau tidak dicantum dianggap
plagiarisme” (Indri)
“di cantumkan, nama pengarang, tahun, judul, tempat penerbit”
(Iswar)
“pedoman dalam penulisan skripsi, mencantukan nama pengarang
dan sumbernya” (Ghaliyah)
"sudah menjadi kewajibab kita sebagai mahasiswa semester akhir
mencantumkan nama dan sumbernya” (Dhani)
“saya dalam menyusun skripsi sudah aturanya mencantumkan
nama dan sumbernya” (Andisyah)
Untuk itu, Ningsih cenderung untuk mengembangkan tugasnya
dengan bahasa sendiri. Ratna mengunakan nama, tahun, halaman di depan
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atau belakang di setiap yang dikutip dan ia juga mencantunkan pada daftar
pustaka dalam karyanya.
“ya dicantum pastinya terus biar tidak di bilang plagiarisme
dikembang sama bahasa sendiri” (Ningsih)
“mencantukan nama, tahun, halaman didepan atau belakang
tulisan yangdi kutip” (Ratna)
Berdasarkan jawaban di atas, bahwa mahasiswa diketahui bahwa
mereka menggunakan informasi sesuai dengan etika dan mengikuti
peraturan yang berlaku di institusi mereka yaitu dengan mencantumkan
sumber informasi yang mereka peroleh dan akan mereka gunakan. Dengan
tujuan untuk menghargai karya orang lain dan mudah dalam
mengaksesnya kembali.
B. Pembahasan
Pembahasan dalam penulisan penelitian ini yaitu membahas tentang
literasi infoemasi mahasiswa program studi akuntansi S1 (Semester
VIII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
Makassar. Data diambil dari teknik wawancara terhadap 10 orang mahasiswa
program studi akuntansi. Data tersebut penulis olah dengan deskriptif sebagai
berikut:
1. Pemahaman mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi menentukan
jenis dan batas informasi yang dibutuhkan
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Dalam aspek ini literasi mahasiswa menentukan jenis dan batas
informasi, hal ini yang pertama dapat dilihat dari apa yang pertama
dikakukan mahsiswa sebelum melakukan penelusuran informasi
2. Pemahaman mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi mengakses
informasi yang dibutuhkan dengan efektif dan efisien
3. Pemahaman mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi mengevaluasi
informasi dan sumber-sumbernya secara kritis
4. Pemahaman mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi menggunakan
dan informasi dengan efektif untuk menyelesaikan tujuan tertentu
5. Pemahaman mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi aspek
ekonomi, hukum dan sosial berkaitan dengan penggunaan akses informasi




Setelah melakukan penelitian dan menyelesaikan pembahasan mengenai
data-data hasil penelitian, maka pada bab v ini peneliti akan menutup
penelitian tentang kemampuan literasi informasi mahasiswa program studi
akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin Makassar dengan kesimpulan dan saran.
A. Kesimpulan
Pada umum kemampuan literasi informasi mahasiswa program studi
akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin Makassar sesuai dengan ACRL Information Literacy
Competency Standard for Higher Education. Namun, disisi lain ada beberapa
indikator kinerja yang perlu mahasiswa kembangkan dan ada beberapa
indikator kinerja yang belum mahasiswa lakukan. Walaupun mahasiswa
mengalami berbagai hambatan dalam melakukan kemampuan ini, tetapi
mahasiswa dapat mengatasinya dengan baik. Untuk melihat kesimpulan dari
masing-masing kemampuan literasi informasi mahasiswa program studi
akuntansi S1 (Semester VIII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin Makassar, dapat dilihat sebagai berikut:
1. Kemampuan dalam menentukan kebutuhan informasi, para mahasiswa
tergolong cukup baik. Kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi
sumber informasi masih terbatas karena selama ini mereka hanya
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menggunakan search engine google, padahal masih banyak search engine
lain yang sangat berhubungan dengan kebutuhan informasi mereka.
2. Kemampuan mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan
efisien, para mahasiswa dapat dikatakan baik. Mereka mengakses
informasi yang dibutuhkan dengan cara menggunakan alat bantu
pencarian informasi dengan mesin pencari dan katalog online,
menggunakan strategi penelusuran, dan menyimpan informasi yang telah
diperoleh.
3. Kemampuan mengevaluasi informasi dan sumber informasi secara kritis
dan menggabungkan informasi terpilih kedalam pengetahuan
sebelumnya, pada komponen ini para mahasiswa tergolong cukup baik.
Para mahasiswa mengevaluasi informasi dengan memberi beberapa
kriteria, mengolah informasi dengan cara membandingkan pengetahuan
yang baru dengan pengetahuan sebelumnya agar nilai tambah dari
informasi yang telah diperoleh dapat terlihat.
4. Kemampuan menggunakan informasi secara efektif, para mahasiswa
tergolong cukup baik. Mereka mengkomunikasikan informasi kepada
orang lain dengan membuat sesuatu yang menarik dan menyajikannya ke
dalam bentuk yang berbeda.
5. Kemampuan memahami aspek ekonomi, hukum, dan sosial yang
berkaitan dengan penggunaan dan akses informasi secara etis dan legal,
para mahasiswa tergolong baik. Para mahasiswa mencantumkan sumber
informasi yang telah mereka peroleh dan mengikuti kebijakan yang
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berlaku di institusi mereka dengan tujuan menghargai karya orang lain
dan mudah dalam mengakses kembali.
Dari penjelasan di atas, maka terdapat 3 cukup baik dan 2 baik dari
mahasiswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa para mahasiswa tergolong
cukup baik dalam melakukan 5 komponen Association of College and
Research Libraries (ACRL) Information Literacy Competency Standard
for Higher Education.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran di antaranya
sebagai berikut.
1. Mahasiswa perlu mengembangkan dan meningkatkan indikator kinerja
yang terdapat dalam 5 komponen ACRL Information Literacy Competency
Standard for Higher Education dengan semakin sering perkembangnya
teknologi informasi, mahasiswa dituntut untuk mampu memanfaatkannya
agar memudahkan dalam mengakses beragam informasi dari berbagai
sumber.
2. Diharapakan kepada mahasiswa program studi akuntansi S1 Fakultas
Ekonomi secara keseluruhan untuk meningkatkan kemampuan dalam
literasi informasi dengan menerapkan langkah yang tepat dan benar serta
memanfaatkan fasilitas perpustakaan maupun media teknologi yang
tersedia secara maksimal mungkin, agar mampu mengeksplorasi informasi
dengan mandiri dan pada akhirnya menghasilkan karya-karya ilmiah yang
berkualitas, terutama dalam bidang perekonomian dan keuangan.
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3. Diharapkan kepada pihak perpustakaan Fakultas Ekonomi Univeristas
Hasanuddin Makassar untuk memperhatikan atau menyediakan berbagai
macam bahan pustaka terutama tercetak maupun nontercetak untuk
kebutuhan para mahasiswa-mahasiswa menyelesaikan tugas akhirnya atau
skripsi.
4. Diharapkan kepada pihak institusi dalam hal ini program studi akuntansi
S1 Fakultas Ekonomi, memberikan perhatian dan dukungan kepada
mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi informasi demi
memberikan manfaat kepada semua pihak, menciptakan karya yang
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan baik di bidang
perekonomian dan keuangan dengan cara yang ilmiah dan bisa
dipertanggungjawab.
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LAMPIRAN
Mahasiswi Sinta
Hari/tanggal: Jumat, 28 Juni 2013
Waktu: pukul 13.20 WIT
Tempat: tempat santai di Fakultas Ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
internet dan mencari buku di perpustakaan
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
saya membutuhkan informasi bentuk informasi tercetak ataupun dalam bentuk
file di komputer sehingga mempermudah proses menyelesaikan tugas akhirnya
dalam memnyusun skripsi saya
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam  mengakses informasi,
misalnya memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
langsung, tapi kadang-kadang pakai tanda tambah juga
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan? saya simpan  pakai  flashdisk
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
saya langsung mencari buku dan kalau buku-buku kurang mendukung tugas
saya, saya cari informasinya di internet
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
kalau dari internet jarang pakai blog khusus, terkadang tidak  jelas sumbernya
dan kompeten dibidangnya atau tidak, cuma baca sekilas, kadang dari dosen
sendiri sudah ditentkan harus yang terbitan terbaru
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam di internet, ada situs khusus, jarang saya gunakan, karena mencari juga terbatas,
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
saya keperpustakaan menggunakan buku dan meminjam
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi ?
biasanya saya merangkum sedikit, yang dari internet maupun perpustakaan,
kemudian di diskusi sama tema-teman bahkan untuk bahan skripsi
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara ?
biasanya aturan dari kampus juga disuruh cantum sumbernya
Mahasiswi Yunus
Hari/tanggal: Jumat, 28 Juni 2013
Waktu: pukul 13.20 WIT
Tempat: tempat santai di Fakultas Ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
Di internet dan perpustakaan, tergantung mana yang lebih cepat, kalau fakultas
kebetulan WIFI-nya sehinnga bisa akses gratis, saya cari ke buku
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
saya biasa membutuhkan informasi yang tercetak, seperti buku, jurnal dan file
dalam komputer/lapto yang sedang cari maupun sudah dicari, dijadikan sebagai
referensi dalam menyusun skripsi
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi, misal
memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
pakai tanda petik sama tanda tambah, tapi seringnya langsung menggunakan
kata-kata
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
disimpan di flashdisk
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
terkadang yang saya cari itu banyak yang tidak sama, misalnya saya cari judul
tentang akutan 1, tapi isi bukunya tidak sesuai dengan kebutuhan, saya cari di
topik bahasan saudara? internet
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
terkadang memakai blog, sebab tidak jelas sumber dan juga dosen sudah
menentukan informasi terbaru
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
terkadang menggunakan situs khusus, sebab mencari susah, langsung ke raknya
dan di raknya ada keterangannya nomor buku tentang judul buku
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
saya bisa jadikan referensi skripsi
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
saya cantumkan, sebagai penghargaan
Mahasiswi Yusvika
Hari/tanggal: Jumat, 28 Juni 2013
Waktu: pukul 13.20 WIT
Tempat: tempat santai di Fakultas Ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
saya melalui internet dan perpustakaan, kalau di perpustakaan, saya cari  judul
sesuai dengan kebutuhan
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
saya membutuhkan informasi bentuk buku maupun file dalam komputer
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi, misal
memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
saya langsung, kadang-kadang juga pake tanda tambah
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai langsung menyimpan di laptop, didownload kemudian dicopy
apakah informasi yang dibutuhkan?
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
kalau saya tidak dapat informasi di internet saya mencari informasi di
perpustakaan
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
sifatnya filosofis saya pikir zaman dulu pun tidak masalah, tetapi kalau sifatnya
teknis, teknologi saya pikir harus yang terbaru, seperti perkembangan komputer
sekarang, tapi kalau sesuatu yang sifatnya teori, filosofis, apalagi ilmu sosial,
saya pikir harus ditelusuri dari pakarnya pertama kali tentang apa, kemudian
siapa menemukan teori tersebut, apalagi ilmu sosial, kalau ilmu eksak dengan
percobaan, mungkin kebenarannya lebih akurat, tapi kalau ilmu sosial di dalam
metodologis yang mereka anggap objektif, ada subjektifitas, ada pengaruh
tentang nilai-nilai pribadi, interest
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
saya sebelumnya dulu sempat keliling-keliling, melihat judul-judul, saya
langsung cari, saya bisa cari di komputer katalog online, cari informasi di
internet, pakai google
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
mengelolah sebagai bahan skripsi
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
cantumkan, supaya saya tahu sumber dan siapa pengarang
Mahasiswi Indri
Hari/tanggal: Senin, 1 Juli 2013
Waktu: pukul 11.20 WIT
Tempat: ruang perpustakaan fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah Saya merumuskan terlebih dahulu pokok-pokok informasi yang di butuhkan,
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
kemudian mencari informasi tersebut di text book atau internet
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
selama proses perkuliahan, dan penyusun tugas akhir, saya  membutuhkan data
digital maupun textbook
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi, misal
memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
untuk lebih mendalam lagi saya pakai tanda tambah, tapi seringnya saya
langsung
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
kalau dari internet, langsung simpan dikomputer/lapto, kalau yang dari buku,
kalau banyak di foto copy, tapi kalau sedikit di catat
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
saya tidak pernah mengalami kesulitan terkait informasi
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
filosofis saya berpikir jaman dulu tidak jadi masalah, tetapi kalau sifatnya
teknis, teknologi terbaru, seperti perkembangan komputer
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
kalau di perpustakaan, saya sendiri biasanya melihat dari yang bacaan-bacaan
keterangan, yang di rak-rak, saya langsung cari, kalau di internet pakai  google
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
bisa dijadikan referensi skripsi
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
sudah ada di pedoman penulisan skripsi, harus mencantumkan sumbernya dari
mana, kalau tidak dicantum dianggap plagiarisme
Mahasiswa Iswar
Hari/tanggal: Senin, 1 Juli 2013
Waktu: pukul 11.20 WIT
Tempat: ruang perpustakaan fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
Terlebih dahulu merumuskan permasalahan, setelah itu mencari informasi yang
sesuai dengan kebutuhan saya untuk menjawab apa yang sudah menjadi
permasalahan skripsi  saya
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
dalam bentuk file atau dokumen
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi, misal
memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
sering kali langsung menggunakan kata-kata tapi kalau hasilnya kurang maka
pakai tanda tambah
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
kalau saya sudah dapat disimpan dilaptop
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
selama ini tidak mengalami kesulitan dalam mencari informasi karena ada
WIFI, saya gunakan bahkan buku
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
ada gratis WIFI-nya, saya bawa laptop sendiri, kalau book saya  pinjam
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
di perpustakaan biasa melihat di rak-rak ada nomor kelas sesuai dengan judul
buku  dan  internet pakai  google
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
bisa dijadikan referensi skripsi
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dicantumkan, nama pengarang, tahun, judul, tempat penerbit
dimasukan dalam karya saudara?
Mahasiswi Ghaliyah
Hari/tanggal: Senin, 1 Juli 2013
Waktu: pukul 11.20 WIT
Tempat: ruang perpustakaan fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
saya langsung mencari informasi di perpustakaan dan internet dengan alasan di
perpustakaan bentuk fisik ditujukan biasa di dosen dan dosen meminta bawakan
bukunya sebagai barang bukti dan internet sebagai referensi saja dalam skripsi
saya
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
saya butuhkan data digital dan buku untuk menyusun skripsi
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi,
misalnya memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
langsung menggunakan kata-kata kunci apabila sudah tahu tapi kalau belum
muncul, saya gunakan tanda tambah
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
dilaptop saya
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
saya meminta pendapat teman-teman dan dosen pembimbing
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
sudah gratisan WIFI, kalau buku pinjam disini, tinggal serahkan kartu anggota
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
perpustakaan ini fakultas ekonomi biasa saya melihat di rak-rak, ada nomor
kelas sesuai dengan judul bukunya yang dibutuhkan dan kalau di internet pakai
google
Bagaimana saudara mengolah jika sudah saya kumpulkan dalam suatu folder sesuai dengan jenisnya kemudian saya
mendapatkan informasi? gunakan sekedar bacaan untuk referensi, menambah pengetahuan atau mungkin
kalau saya harus mengolahnya menjadi suatu informasi yang baru atau saya
berkepentingan untuk membuat suatu tulisan atau skripsi, saya punya hobi
untuk mengumpulkan info-info, sudah digolongkan kemudian saya copy ke
suatu CD, saya bagikan pada teman-teman sesuai dengan interest mereka
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
pedoman dalam penulisan skripsi, mencantukan nama pengarang dan
sumbernya
Mahasiswa Dhani
Hari/tanggal: Selasa, 2 Juli 2013
Waktu: pukul 10.30 WIT
Tempat: di tempat santai fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
merumuskan persoalan-persoalan apa yang ada dalam skripsi, saya jadikan
sebagai referensi sehingga permudahan proses pencarian dalam pemenuhan
kebutuhan
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
buku dan digital untuk penyusunan skripsi
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi, misal
memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
kadang-kadang menggunakan tanda petik dan tambah, kemudian tulis kata
kuncinya
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
menyimpan di flashdisk
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
kalau mangalami kesulitan, saya meminta pendapat teman-teman atau dosen
pembimbing
topik bahasan saudara?
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
kalau saya langsung menggunakan internet mengakses gratis, baik
menggunakan laptop sendiri dan pinjam buku sebagai bahan referensi
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
saya langsung akses internet dan mencari buku sesuai dengan tugas
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
disusun, dikembangkan dengan  bahasa sendiri
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
sudah menjadi kewajibab kita sebagai mahasiswa semester akhir
mencantumkan nama dan sumbernya
Mahasiswa Andisyah
Hari/tanggal: Selasat, 2 Juli 2013
Waktu: pukul 10.30 WIT
Tempat: di tempat santai fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
saya biasa merumuskan permasalahan yang terkait dengan skripsi, sebelum
mencari informasi yang dibutuhkan dan mencari dua pilihan pertama: di
perpustakaan dan kedua: internet
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
bentuk informasi yang saya butuhkan berbagai macam seperti baik bentuk
buku, digital dan audio-visual yang sesuai kebutuhan, akan tetapi yang sering
butuhkan yakni buku teks dan digital
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi,
misalnya memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
saya langsung, tapi saya juga kadang-kadang menggunakan tanda tambah
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
sudah biasa saya simpan flashdisk
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
langsung meminta pendapat teman atau dosen pembimbing
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
kalau di buku, siapa pengarang dan kalau berkompeten dalam bidangnya dan
saya suka cari-cari juga Depdiknas, buku siapa dan pengarang
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
internet saya sering buka website, kalau untuk media massa cbn.net.id,
kemudian juga saya google, jadi pintu utama, kalau buku di perpustakaan, saya
orang yang cukup teliti, dan cukup sabar mencari buku diperpustakaan
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
tergantung, informasinya dipakai atau tidak, misalnya kaya cari buku, saya cari
informasi dulu tentang buku tersebut, kalau suka beli terus dikasih tau ke teman
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
saya dalam menyusun skripsi sudah aturanya mencantumkan nama dan
sumbernya
Mahasiswi Ningsih
Hari/tanggal: Kamis, 4 Juli 2013
Waktu: pukul 11.30 WIT
Tempat: di tempat santai fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
sudah menjadi kebiasanya sebelum mencari informasi, merumuskan tema/topik
informasi terlebih dahulu sehinngga nanti mempercepat pencarian informasi
yang butuhkannya. Baik diperputakaan dan secara online internet
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
saya membutuhkan informasi yang dalam bentuk data sekunder dan primer,
data virtual dan literatur perpustakaan untuk proses penyusun skripsi saya
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi,
misalnya memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
langsung, tapi kadang-kadang pakai tanda tambah juga
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
saya punya 1 disk eksternal itu 300 giga efektif, sudah terisi hampir 100 giga,
itu manajemen file itu ternyata suatu ilmu tersendiri, suatu usaha tersendiri dan
itu tidak mudah, harus kita garap setiap hari supaya ketika informasi itu
dibutuhkan dengan mudahnya kita munculkan dengan mudahnya bisa kita
akses, kalau kita biasa mendapatkan berbagai informasi entah dari teman entah
dari download entah dari mana-mana kemudian kita tidak manajemen, kita
tidak manage itu, kita akan kebingungan ini ditaruh dimana, file-file untuk
suatu event ini, jadinya harus sering-sering di lihat, kadang-kadang kita lupa,
sudah digolongkan kemudian saya copy ke suatu CD, saya bagikan pada teman-
teman sesuai dengan interet mereka
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
saya langsung mencari di perpustakaan dan sambil mengakses di internet
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
buku, siapa pengarangnya dan kalau memang berkompeten dalam bidangnya
dan mencari juga
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
perpustakaan ini sudah sediakan buku sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan
kalau menggunakan internet memakai google perpustakaan ini sudah sediakan
buku sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan kalau menggunakan internet
memakai google
Bagaimana saudara mengolah jika sudah
mendapatkan informasi?
saya langsung mengelolah informasi yang sesuai dengan judul yang telah di
berikan dosen
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
ya dicantum pastinya terus biar tidak di bilang plagiarisme dikembang sama
bahasa sendiri
Mahasiswi Ratna
Hari/tanggal: Kamis, 4 Juli 2013
Waktu: pukul 11.30 WIT
Tempat: di tempat santai fakultas ekonomi Unhas
Pertanyaan Hasil dari wawancara dari mahasiswa
Bagaimana saudara merumuskan langkah-langkah
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan?
saya merumuskan terlebih dahulu dalam memperoleh informasi sesuai dengan
judul skripsi saya. Mencarinya di perpustakaan skripsi peneliti dahulu yang
relevan dengan judul skripsi saya dan donwlod di internet
Dalam bentuk apakah informasi yang saudara
butuhkan?
saya butuh informasi dalam bentuk buku, digital dan literatur perpustakaan
untuk proses penyusun tugas akhir  saya
Untuk menelusuri informasi, metode apakah yang
saudara gunakan dalam   mengakses informasi, misal
memakai tanda tambah (+)/ tanda petik (”)?
saya pakai tanda tambah, tapi seringnya saya langung
Dalam penyimpan, simpan menggunakan pakai
apakah informasi yang dibutuhkan?
saya mempunyai 1 disk eksternal itu 300 giga efektif, sudah terisi hampir 100
giga, menyimpan file-file baik untuk tugas skripsi dan kalau ada  teman yang
butuh atau minta saya memberikan untuk bantu menyelesaiakan tugasnya
Bagaimana tindakan saudara apabila mengalami
kesulitan dalam mencari informasi terkait dengan
topik bahasan saudara?
kalau saya  langsung cari di perpustakaan  atau  mengakses di internet
Solusi apakah saudara jika informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan kebutuhannya?
di buku lihat dulu siapa pengarang, berkompeten dibidangnya, saya juga pakai
yang dari Depdiknas. soalnya mereka memang tahu perkembangan bahasa
Indonesia, lebih suka bahasa Indonesia soalnya di jurusan saya terbitannya
banyak yang dari bahasa Indonesia
Bagaimana cara memilih website tertentu dalam
mencari informasi yang sangat sesuai dengan topik
pembahasan saudara?
diperpustakaan, misalnya tentang bahasa Indonesia, ada cari-cari, karena kalau
cari di komputer juga kurang lengkap karena infomasinya bisa saja terselip di
buku-buku lain, dari internet biasa pakai google
Bagaimana saudara mengolah jika sudah biasanya saya periksa informasinya, pastikan kebenaran bisa bertanya-tanya
mendapatkan informasi? keteman atau cari-cari referensi lain
Bagaimana cara saudara mencantukan nama
pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan yang
dimasukan dalam karya saudara?
mencantukan nama, tahun, halaman didepan atau belakang tulisan yangdi kutip
Riwayat Hidup
Syharir, yang lahir pada tanggal 6 September 1990. Ia
merupakn anak terakhir dari enam bersaudara yang merupakan
buah kasih sayang Ibunda Nurmi dan Ayahnda M. Tahir di
Bima. Sekarang tempat tinggal Jln. Teratai Indah Macanda,
Samata Somba Opu Gowa Sulawesi Selatan. Sudah menempuh
pendidikan SDN 1 Sangari, tamat pada tahun 2003 (Bima). Pendidikan SMPN 1
Kuripan, tamat pada tahun 2006 (Lombok Barat). Pendidikan SMAN 1 Jonggat,
tamat pada tahun 2009 (Lombok Tengah). Pendidikan Diploma III jurusan ilmu
perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Mataram, Barat tamat pada tahun 2012 (Kota Mataram, NTB). Ia anak perantau
dari kecil yang sudah jauh dari orang tua, mulai tahun 2003 sekolah kepulau
Lombok sampai meraih sarjana muda dengan jurusan ilmu perpustakaan.
Organisasi pernah di tekuni mulai dari SMA menjadi OSIS disekolah,
pernah juga menjadi anggota HMJP dan anggota DPM selama kuliah Diploma III
dan terakhir sekarang telah menyelesaikan pendidikan S1 selama 1 tahun 3 bulan
dengan jurusan ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar (2013), Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan.
